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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim.

Alhamdulillah, kami haturkan syukur kepada Allah
SWT. yang telah memberikan hidayah dan kekuatan kepada
penulis sehingga mampu menyelesaikan penelitian ini
dengan tema Interaksi Simbolik Komunikasi Dakwah
Terhadap Seni Tandhe’ Di Kabupaten Sumenep Madura
tepat waktu

Shalawat serta salam senantiasa kami tercurahkan
kepada al-insan al-kamil Nabi Muhammad SAW. yang telah
berjuang sepenuh hati dan jiwa raga untuk menyampaikan
Risalah al-Qur'an yang menjadi penerang umat manusia
sebagaimana yang kita rasakan saat ini.

Penelitian ini hadir, berangkat dari suatu pemahaman
bahwa setiap tradisi tidak berdiri sendiri karena tradisi lahir
berdasar dinamika sejarah dan dialektika transformatif pada
zamannya. Budaya lokal dimanapun berada menghadirkan ruang
makna (meaning) sebagai ‘pedoman’ hidup masyarakat, bahkan
kehadiran tradisi dapat menjadi media tranformasi sosial.

Seni tandhe’, sebagai salah satu khazanah budaya
lokal di Sumenep Madura muncul sebagai apresiasi
peradaban masyarakat lampau yang meyakini bahwa seni
tandhe’ tidak menjadi tontonan semata namun juga sebagai
media komunikasi yang berisikan nilai-nilai kebaikan.
Sebagai karya sastra, tanda’ secara implisit maupun eksplisit
memuat esensi dakwah (transedental) yang menyerukan
kepada manusia untuk mengingat Tuhan dan senantiasa
berbuat kebaikan.

Namun, kenyataannya seni tandhe’ di Sumenep yang
bernetaforfosis sebelum kemerdekaan, nilai-nilai  (makna)
dakwah belum membumi karena tandhe masih dimaknai sebagai
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seni hiburan saja. Para petandhe’ (istilah lakon tandhe’) terkesan

sebagai penghibur para tamu undangan. Lebih ekstrim lagi, jika

berpijak dari fatwa sebagian ulama’ bahwa fandhe’ itu haram,
karena adanya interaksi laki-laki dan perempuan (antar pemain
dan penonton).

Dengan selesainya penelitian ini, penulis dengan
segala kerendahan hati menyampaikan penghargaan yang
setinggi-tingginya serta ucapan terima kasih yang tak
terhingga kepada:

1. Bapak Dr. H. Mohammad Kosim, M.Ag selaku Rektor
IAIN Madura yang telah menganggarkan penelitian
BOPTN 20109.

2. Kepala, sekretaris dan staf LP2M yang telah memberikan
arahan dan kelengkapan administrasi dalam proses
penelitian ini.

3. Para narasumber (informan) yang telah bersedia untuk
dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini dan
semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian penelitian
ini. Para informan tidak semata-mata memberikan
informasi namun juga mengahadirkan energi baru bagi
peneliti karena saat melakukan pencarian data di bulan
puasa Ramadlan.

Peneliti menyadari bahwa penyusunan penelitian
ini tentu masih banyak kekurangan dan masih jauh dari
sempurna. Untuk itu, saran dan kritik konstruktif sangat
peneliti harapkan demi kesempurnaan penelitian ini.

Semoga dalam penyusunan laporan penelitian ini
dapat memebrikan manfaat dan sumbangan pemikiran dalam
pengembangan dan pelestarian seni tradisi lokal Madura.

Akhirnya semoga amal baik Bapak/lIbu/Saudara
berikan kepada penulis mendapat balasan dari Allah SWT.
Amin.
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Pamekasan, 30 Agustus 2019
Peneliti

Mohammad Ali Al Humaidy
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ABSTRAK

Mohammad Ali Al Humaidy, 2019. Interaksi Simbolik
Komunikasi Dakwah Terhadap Seni Tandhe’
Di Kabupaten Sumenep Madura”.

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Tandhe’.

Penelitian ini berangkat dari suatu pemahaman bahwa setiap
tradisi tidak berdiri sendiri karena tradisi lahir berdasar dinamika sejarah
dan dialektika transformatif pada zamannya. Budaya lokal dimanapun
berada menghadirkan ruang makna (meaning) sebagai ‘pedoman’
hidup masyarakat, bahkan kehadiran tradisi dapat menjadi media
tranformasi sosial.

Namun, kenyataannya seni tandhe’ di Sumenep yang
bernetaforfosis sebelum kemerdekaan, nilai-nilai (makna) dakwah
belum membumi karena tandhe’ masih dimaknai sebagai seni hiburan
saja. Para petandhe’ (istilah lakon tandhe’) terkesan sebagai penghibur
para tamu undangan. Lebih ekstrim lagi, jika berpijak dari fatwa
sebagian ulama’ bahwa tandhe’ itu haram, karena adanya interaksi laki-
laki dan perempuan (antar pemain dan penonton).

Untuk menggali lebih dalam permasalahan diatas, terdapat
tiga rumusan masalah; pertama, bagaimana dinamika seni
tandhe’ di Kabupaten Sumenep, Kedua, bagaimana konstruksi
makna seni tandhe’ sebagai media dakwah bagi masyarakat
Sumenep, ketiga, bagaimana interaksi simbolik komunikasi
dakwah melalui seni tandhe’ di Kabupaten Sumenep

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data; wawanacara dengan tokoh/ahli, pemain
tandhe’ dan stakeholders serta observasi lapangan.

Temuan dalam penelitian ini, pertama, sejak
munculnya seni tari tandhe’ sampai sekarang mengalami
pergeseran fungsi dan tujuan dari seni tari tandhe’ sendiri.
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Pada zaman Walisongo dan para raja dulu seni tari tandhe'
berfungsi sebagai media dakwah yang digunakan Walisongo
dalam rangka menyebarkan ajaran Islam. Namun dengan
seiring waktu nilai religius seni tari tandhe’ mulai memudar
dikarenakan para pencinta seni tari tzandhe’ mulai
meninggalkan ajaran-ajaran yang diajarkan para Walisongo
sehingga seni tari tandhe’ bersifat seni hiburan yang
bertujuan hanya untuk kepentingan duniawi (materi) saja.

Kedua, konstruksi makna dalam seni tari tandhe’
terekspolarikan pada gerakan tari tandhe’ karena setiap
gerakan yang diperagakan oleh tandhe’ memiliki makna baik
yang tampak mau tidak tidak tampak. Di samping itu,
konstruksi makna dalam seni tandhe’ juga terdapat pada
jumlah dan bunyi karawitan.

Ketiga, dalam seni tari tandhe' terdapat 3 komunikasi
simbolik yang digunakan walisongo dalam mendakwahkan
Islam kepada masyarakat. Pertama, simbol tirakat yang
dipersyaratkan kepada para perempuan yang hendak belajar
tari tandhe’ harus berpuasa terlebih dahulu selama satu
minggu dan harus menguasai huruf yang 30 yaitu huruf alif
sampai ya’. Kedua, terdapat gerakan-gerakan tari tandhe'
yang menunjukkan kebesaran dan keesaan Allah. Ketiga,
unsur lain yang merupakan interaksi simbolik dalam seni tari
tandhe' ialah alat karawitan yang juga bernilai dakwah dan
ketauhidan kepada Allah baik dari segi gerakan, bunyi
maupun dari segi jumlah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Penelitian ini berangkat dari suatu pemahaman
bahwa setiap tradisi tidak berdiri sendiri karena tradisi lahir
berdasar dinamika sejarah dan dialektika transformatif pada
zamannya. Budaya lokal dimanapun berada menghadirkan
ruang makna (meaning) sebagai ‘pedoman’ hidup
masyarakat, bahkan kehadiran tradisi dapat menjadi media
tranformasi sosial.

Seni tandhe’, sebagai salah satu khazanah
budaya lokal di Sumenep Madura muncul sebagai
apresiasi peradaban masyarakat lampau yang meyakini
bahwa seni tandhe’ tidak menjadi tontonan semata
namun juga sebagai media komunikasi yang berisikan
nilai-nilai kebaikan. Sebagai karya sastra, tanda’
secara implisit maupun eksplisit memuat esensi
dakwah (transedental) yang menyerukan kepada
manusia untuk mengingat Tuhan dan senantiasa
berbuat kebaikan.

Sebagaimana pandangan Tjetjep Rosmana
bahwa sebagai karya sastra selalu melekat di dalamnya
nilai- nilai pendidikan yang potensial untuk
membangun semesta kepribadian masyarakat dan
induvidu. Nilai dalam sebuah karya sastera lama, baik
lisan maupun tulisan merupakan unsur esensi dari
karya sastra tersebut secara keseluruhan. Oleh karena
itu, mengungkapkan nilai-nilai yang terdapat dalam
nyanyian dan cerita rakyat, secara tidak langsung akan
memberikan pengertian tentang latar belakang sosial



budaya masyarakat pendukungnya dimana cerita itu
tumbuh dan berkembang serta dipedomani oleh
masyarakat pendukungnya’.

Oleh sebab itu, seni tandhe’ sebagai
manifestasi kearifan lokal akan menjadi media
komunikasi  yang efektif untuk membangun
masyarakat ketika dikemas dengan baik, karena bisa
terjadi anomali budaya sewaktu-waktu. Kuntowijoyo
menyatakan bahwa kebudayaan dapat menjadi tidak
fungsional jika simbol dan normanya tidak lagi
didukung oleh lembaga-lembaga sosialnya, atau oleh
modus organisasi sosial dari budaya itu. Kontradiksi-
kontradiksi budaya dapat terjadi sehingga dapat
melumpuhkan dasar-dasar sosialnya?.

Madura, yang secara sosiologis mayoritas
beragama Islam dan tidak lepas dari budaya/tradisi
Jawa, akan ditemukan suatu hubungan mutualis antara
budaya Jawa dan nilai ke-Islaman. Relasi antara adat
dan Islam telah melahirkan beragam bentuk ekspresi
keagamaan sebagai refleksi ajaran adat. Hal yang sama
terjadi pada ekpresiritual adat sebagai refleksi ajaran
Islam. Islam di hadapkan pada sebuah konflik atau
dialektika dengan budaya lokal dimana Islam
berkembang. Dalam proses dialektik terjadi dialog
secara mutual antara Islam universal dengan budaya-

' Rosmana, Tjetjep ,“Kajian Cerita Rakyat Lampung “dalam, Jurnal
Penelitian, VVol.40 No. 2 Agustus2008, him.1096.

2 Kuntowijoyo, 1999. Budaya & Masyarakat, Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, him. 7



budaya yang bersifat partikular, yang melahirkan apa
yang disebut dengan budaya khas Islam?.

Namun, kenyataannya seni fandhe’ di Sumenep
yang bernetaforfosis sebelum kemerdekaan, nilai-nilai
(makna) dakwah belum membumi karena tandhe’ masih
dimaknai sebagai seni hiburan saja. Para petandhe’ (istilah
lakon tandhe’) terkesan sebagai penghibur para tamu
undangan. Lebih ekstrim lagi, jika berpijak dari fatwa
sebagian ulama’ bahwa tandhe’ itu haram, karena adanya
interaksi laki-laki dan perempuan (antar pemain dan
penonton).

Munculnya fatwa haram tidak semata-mata karena
berkumpulnya laki-laki dan perempuan namun juga
terdampak dampak sosial yang bagi kalangan tertentu tidak
sesuai dengan norma Islam dan etika Madura, seperti
persaingan nyawer kepada petandhe’ yang berdampak pada
harmonisasi sebuah keluarga, bahkan mengarah kepada
ketidak nyamanan keamanan lingkungan masyarakat.

Berdasar penelusuran kajian literatur, rencana
penelitian ini menarik dilaksanakan karena belum ada
yang mengkaji/meneliti aspek makna gerakan seni
tandhe’ sebagai sarana komunikasi dakwah dalam
membangun peradaban masyarakat. Konstruski
penelitian ini mengkaji makna gerakan tandhe’
sebagai model interaksi simbolik komunikasi dakwah
dan bukan/tidak mengkaji aspek hukum Islam
terhadap tradisi tandhe .

B. Rumusan Masalah

3 Zayadi Hamzah, Islam dalam Perspektif Budaya Lokal; Studi tentang
Ritual Siklus Hidup Keluarga Suku Rejang, (Proposal Disertasi Doktor,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), him. 1



Dari paparan diatas, muncul beberapa rumusan

masalah, yaitu;

1.

2.

3.

Bagaimana dinamika seni tandhe’ di Kabupaten
Sumenep

Bagaimana konstruksi makna seni fandhe’ sebagai
media dakwah bagi masyarakat Sumenep
Bagaimana interaksi simbolik komunikasi dakwah
melalui seni tandhe’ di Kabupaten Sumenep

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Adapun tujuan penelitian ini, adalah;
Untuk mengetahui dinamika seni tandhe’ di
Kabupaten Sumenep
Untuk memahami konstruksi makna seni tandhe’
sebagai media dakwah bagi masyarakat Sumenep
Untuk menganalisis interaksi simbolik komunikasi
dakwah melalui seni tandhe’ di Kabupaten
Sumenep.

D. Kegunaan Penelitian

Pada prinsipnya, penelitian ini dilakukan untuk

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi peneliti
khususnya dan bagi dunia keilmuan pada umumnya.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut:

1. Secara teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

khazanah keilmuan dan memberikan kontribusi
yang cukup signifikan dalam laporan tentang seni
tari tandhe’ di daerah Sumenep.

b. Penelitian ini sebagai rujukan dan sumbangsih

bagi peneliti setelahnya yang mengkaji kesenian
daerah khususnya seni tari tandhe .



2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mengubah asumsi
negatif masyarakat terhadap seni tari tandhe’ dan
pembumian nilai-nilai tandhe’ yang mengandung nilai-
nilai tauhid dan dakwah sosial lainnya.

E. Definisi Istilah
1. Interaksi Simbolik

Interaksi Simbolik menurut Effendy adalah suatu
paham yang menyatakan bahwa hakikat terjadinya
interaksi sosial antara individu dan antar individu dengan
kelompok, kemudian antara kelompok dengan kelompok
dalam masyarakat, ialah karena komunikasi, suatu
kesatuan pemikiran di mana sebelumnya pada diri
masing-masing yang terlibat berlangsung internalisasi
atau pembatinan.*

Konteks penelitian ini dengan dari interaksi
simbolik adalah sebagai segala hal yang saling
berhubungan dengan pembentukan makna dari suatu
benda atau lambang atau simbol, baik benda mati,
maupun benda hidup, melalui proses komunikasi baik
sebagai pesan verbal maupun perilaku non verbal, dan
tujuan akhirnya adalah memaknai lambang atau simbol
(objek) tersebut berdasarkan kesepakatan bersama yang
berlaku di wilayah atau kelompok komunitas masyarakat
tertentu. Jadi, teori interaksi simbolik ini berfungsi
melihat apa dan bagaimana bentuk interaksi simbolik
pada tari seni tandhe’.

2. Komunikasi

4 Onong Uchjana Effendi, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju,
1989), him. 184



Adapun pengertian komunikasi menurut istilah
terminologi seperti dikemukakan oleh Onong Uchana
mengatakan  bahwa  komunikasi adalah  proses
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang
lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat
atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak
langsung melalui media”.%

Perspektif komunikasi dalam penelitian ini bahwa
bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang
menyampaikan pesannya, baik dengan lambing bahasa
maupun dengan isyarat, gambar, simbol, gaya, yang
antara keduanya sudah terdapat kesamaan makna,
sehingga keduanya mengerti apa yang dikomunikasikan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seseorang yang
berkomunikasi berarti mengharapkan agar orang lain ikut
berpartisipasi atau bertindak sesuai dengan tujuan,
harapan isi pesan disampaikan. Jadi diantara orang yang
terlibat dalam kegiatan komunikasi harus memiliki
kesamaan makna atau arti pada lambang-lambang yang
digunakan untuk berkomunikasi, dan harus bersama-sama
mengetahui hal yang dikomunikasikan, yaitu makna
gerakan tandhe’.

3. Dakwah

Dakwah menurut kebahasaan adalah seruan kepada
jalan yang benar.? Dakwah mengandung pengertian
sebagai suatu kegiatan ajakan dan seruan baik dalam
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku yang dilaksanakan
secara sadar dan berencana dalam usaha memengaruhi

5 Onong Uchana Effendi, Dinamika Komunikasi(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), Cet Ke-7, him. 5

¢ Khusniati Rofi’ah, Dakwah Jamaah Tabligh & Eksistensinya di Mata
Masyarakat (Ponorogo: Stain Press), him. 22



orang lain baik secara individual maupun kelompok agar
timbul dalam dirinya suatu kesadaran internal dan sikap
serta penghayatan dalam pengamalan ajaran agama
dengan penuh pengertian tanpa paksaan.

Oleh karena itu, dakwah dalam penelitian tandhe’
merupakan upaya ajakan atau seruan kepada orang lain
untuk mengetahui, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, untuk meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat atas gerakan para
petandhe’ dan alat karawitan sebagai instrumen musik
pelaksanaan seni tandhe’.

4. Tandhe’

Perempuan yang ngijung (bernyanyi) sambil
nandhang (menari). Tandhe’ mangacu pada dua hal,
yaitu; pertama, tandhe’ merupakan sebuah kesenian.
Kedua, fandhe’ identik dengan seorang perempuan
karena randhe’ mengacu pada penari perempuan pada
acara tayuban. Selain itu juga karena dalam tayuban
seorang perempuan yang mendominasi acara tayuban
tersebut, sehingga acara tayuban identik dengan istilah
tandhe’.

Penampilan tandhe’ dilakukan ketika ada undangan
resepsi pernikakan atupun kegiatan sosial lainnya seperti
khitanan dan kompolan group. Tandhe’ dimulai sejak
pagi pukul 09.00 hingga sore hari.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Terdahulu

Untuk memperluas wawasan dan mapping rencana
penelitian ini, beberapa tema penelitian terdahulu yang
relevan; pertama, hasil penelitian dengan judul Bentuk
dan Makna Simbolik Tayub Rukun Karya Dalam
Rangkaian Ritual Rokat Tase ’ Masyarakat Desa Tanjung
Selatan Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep, yang
ditulis oleh Evi Dwi Larasati’. Ritual rokat tase’
merupakan kegiatan sosial yang dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Tanjung dengan maksud sebagai
ungkapan rasa syukur atas keselamatan dan berkah yang
diberikan berupa hasil tangkapan ikan selama berlayar.
Kesenian tayub di Kecamatan Saronggi merupakan
kesenian yang selalu dihadirkan dalam rangkaian ritual
rokat tase’ yang ada di Desa Tanjung Selatan.

Secara umum, hasil penelitian ini membahas
mengenai bentuk dan makna simbolik tayub dalam
rangkaian ritual rokat tase’ masyarakat Desa Tanjung
Selatan. Bentuk penyajian tersebut terdiri dari struktur

"Evi Dwi Larasati, Bentuk dan Makna Simbolik Tayub Rukun Karya
Dalam Rangkaian Ritual Rokat Tase’ Masyarakat Desa Tanjung
Selatan Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep. Jurnal
mahasiswa.unesa.ac.id/index.php/apron/article/view/15556



penyajian kesenian tayub dalam rangkaian ritual rokat
tase’, dan elemen-elemen yang mendukung penyajian
tayub seperti gerak, tata rias dan busana, musik, serta
tempat pertunjukan. Makna simbolik tersebut terdiri dari
makna simbolik yang terkandung pada ritual rokat tase’,
makna simbolik yang terkandung dalam penyajian
kesenian tayub dalam rangkaian ritual rokat tase .
Penyajian tayub memiliki kedudukan dan peranan
yang sangat penting dalam pelaksanaan ritual rokat tase’,
khusunya pada bagian saweran dan syair kejungan.
Masyarakat Desa Tanjung Selatan beranggapan bahwa
dengan memberikan saweran kepada tandhe’ bine’
merupakan ungkapan rasa syukur mereka atas berkah
yang telah diberikan. Masyarakat juga beranggapan
kesenian tayub sebagai perantara penyampai doa serta
harapan mereka kepada Tuhan yang terlihat dari isi syair
kejungan. Oleh sebab itu kesenian Tayub hendaknya
dijaga kelestariannya agar tidak punah dan tetap menjadi
bagian dari rangkaian ritual rokat tase’ sehingga tetap
dapat dinikmati oleh masyarakat daerah setempat.
Penelitian kedua, penelitian yang ditulis oleh Een
Nurhasanah® pada tahun 2017, Nilai-Nilai Kearifan
Lokal dalam Tiga Nyanyian Pembuka Pertunjukan Tari
Jaipong, bahwa tari Jaipong merupakan kesenian
masyarakat pesisir, seperti Subang dan Karawang.
Daerah ini dipilih  sebagai subjek
penelitian karena Karawang memiliki budaya yang
beragam, dan juga Karawang terkenal dengan sebutan

8Een Nurhasanah, Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Tiga Nyanyian
Pembuka Pertunjukan Tari Jaipong, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan FKIPUNTIRTA2017.
jurnal.untirta.ac.id/index.php/psnp/article/view/431-436
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“goyang Karawang"“. Tari jaipong menjadi budaya yang
masih berkembang meskipun tidak seramai dulu.
Pertunjukan tari jaipong kini semakin jarang dijumpai di
acara pernikahan ataupun khitanan. Masyarakat lebih
memilih hiburan organ dibanding pertunjukan tari
jaipong karena lebih murah dan lebih sederhana,
sehingga terjadi pergeseran budaya karena adanya
budaya asing yang masuk ke karawang menyebabkan
budaya lokal mulai terancam keberadaannya, tidak
terkecuali pertunjukan tari jaipong.

Dalam pertunjukan tari jaipong selalu diiringi
nyanyian dan tarian. Penelitian ini berfokus pada tiga
nyanyian pembuka pertunjukan tari jaipong atau lagu
wajib pertunjukan tari jaipong. Tiga lagu pembuka
tersebut, yaitu lagu Kidung Salamat, Kembang gadung,
dan Tepang Sono. Lagu pembuka dinyanyikan dalam
bahasa Sunda. Mayoritas masyarakat Karawang
berbahasa Sunda, maka banyak nyanyian tari jaipong
berbahasa Sunda.

Keunikan pertunjukan tari jaipong adalah adanya
nyanyain wajib yang harus dinyanyikan saat pertunjukan
dimulai. Aturan pertunjukan digunakan untuk
menghormati para leluhur dan Tuhan sebagai pencipta
alam semesta. Nilai-nilai yang terkandung dalam
nyanyain tari jaipong luput dari penghayatan penonton.
Pada umumnya penonton hanya menikmati pertunjukan
tarian dan nyanyian tanpa mendalami makna dibalik
nyanyian tersebut. Kajian nyanyain tari jaipong masih
jarang ditemukan, maka dari itu peneliti terfokus pada
tiga nyanyian pembuka pertunjukan tari jaipong.

Penelitian ini menemukan tema dan nilai yang
terkandung dalam tiga nyanyain pembuka pertunjukan



tari jaipong. Hasil penelitian berdasarkan analisis tiga
nyanyian wajib pembuka tari jaipong, yaitu: sebelum
pertunjukan atau sebelum memulai sesuatu sebaiknya
dimulai dengan doa. Nilai-nilai kearifan lokal yang
terkandung harus hormat kepada orangtua terutama ibu,
memelihara alam sekitar, menjaga silaturrahmi, serta
bersyukur.

Penelitian ketiga, karya Agus Cahyono, tahun
2006, berjudul Pola Pewarisan Nilai-Nilai Kesenian
Tayub (Inheritance Pattern of Tayub Values)®. Penelitian
ini mengunakan pendekatan kualitatif  dengan
pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data yang
ditempuh merujuk tiga jalur kegiatan analisis Milles dan
Haberman.

Deskripsi temuan penelitian ini  menunjukan
bahwa seni tayub sampai saat ini masih sangat popular
dan bahkan tidak ada tari Jawa yang lebih popular dari
tayub di Desa Jepon Kecamatan Jepon dan Desa Todanan
Kecamatan Todanan kabupaten Blora. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pola pewarisan nilai-nilai
kesenian tayub secara tradisional dari ledhek atau jogged
senior kepada para wurukan sebagai generasi penerus
telah mewarisi nilai-nilai pengetahuan, nilai sikap dan
nilai keterampilan yang memadai serta kesiapan untuk
melanjutkan usaha sebagai penari tayub atau jogged.

SAgus Cahyono, Pola Kewarisan Nilai-nilai Kesenian Tayub
(Inheritance Pattern of Tayub Value), Harmoni Jurnal Pengetahuan dan
Seni, Vol I/Januari-April 2006.
journal.unnes.ac.id/nju/index.php/harmonia/article/download/746/680
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Dalam masyarakat agraris, tari tayub memiliki
nilai ritual yang cukup urgen. Tayub bagi kedua desa di
atas, merupakan bentuk seni yang berkaitan erat dengan
upacara ritual untuk kesuburan, baik kesuburan hasil
pertanian maupun kesuburan dalam perkawinan.

Penelitian keempat, berjudul Dakwah Berbasis
Budaya Lokal Telaah atas Nilai-Nilai Dakwah dalam
Folksong Orang Wakatobi yang ditulis oleh Muhammad
Alifuddin”® pada tahun 2013. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Temuan penelitian
ini memaparkan bahwa masyarakat Buton kepulauan
Wakatobi diketahui banyak terdapat syair kabanti yang
merupakan tradisi lisan. Salah satu di antaranya adalah
kabanti berupa nyanyian rakyat (folksong). Folksong
masyarakat setempat adalah nyanyian rakyat yang
biasanya dilantunkan oleh seorang ibu atau ayah yang
sedang, menimang bayinya, dan dalam sebuah acara dan
permainan rakyat. Nyanyian rakyat tersebut antara lain
berisi ungkapan hati atau nasihat tentang; suasana
kehidupan, keadaan keluarga, kerinduan pada kampung
halaman dan keluarga, dorongan bekerja keras maupun
untuk berperilaku yang baik. Sebagai salah satu tradisi
lisan yang hidup dalam budaya masyarakat Wakatobi,
folksong kabanti mempunyai peran sebagai penanda
identitas masyarakat Wakatobi. Kabanti dalam bentuk
nyanyian rakyat (folksong) mengandung nilai-nilai
paedagogik dan berfungsi sebagai media dalam
mentransfer nilai. Tulisan ini akan menganalisis nilai-

19 Muhammad Alifuddin, Dakwah Berbasis Budaya Lokal Telaah atas
Nilai-Nilai ~ Dakwah dalam  Folksong Orang Wakatobi,
ejournal.iainkendari.ac.id/al-munzir/article/download/234/506, Vol. 6.
No. 1, Mei 2013.
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nilai dakwah yang tertuang dalam lagu-lagu folksong
orang Wakatobi yang biasa dilantunkan oleh masyarakat
setempat.

Rida Safuna Selian menulis tesis dengan judul
“Analisis Semiotik: Upacara Perkawinan Ngerji Kajian
Estetika Tradisional Suku Gayo di Dataran Tinggi Gayo
Kabupaten Aceh Tengah Semarang” pada Program Studi
Pendidikan Seni tahun 2007.

Dalam tesisnya, Rida menjelaskan bahwa makna
simbolik dan estetika yang terdapat dalam upacara
pernikahan ngerji masyarakat merupakan salah satu
budaya yang memiliki peranan penting dalam mengatur
kehidupan di masyarakat. Upacara yang dilakukan oleh
masyarakat Gayo berkaitan dengan kelahiran, khitanan,
perkawinan, dan kematian. Dalam acara tersebut
memunculkan simbol-simbol tertentu sebagai bentuk
penghanyatan dan pemahaman masyarakat Gayo'".

B. Kajian Teoritis

Sebagai alat analisis penelitian ini, setidaknya ada
tiga kerangka teori yang relewan vyaitu teori Interaksi

Simbolik, Komunikasi Dakwah, dan Koreografi.

1. Interaksi Simbolik

Teori interaksionisme simbolik yang merupakan
hasil  konstruksi  pemikiran Mead, mengenai
penggunaan simbol-simbol'? yang berkenaan dengan

I Rida Safuan Selian, Analisis Semiotik: Upacara Perkawinan Ngeriji
Kajian Estetika Tradisional Suku Gayo di Dataran Tinggi Gayo
Kabupaten Aceh Tengah Semarang, Tesis Program Studi Pascasarjana
Pendidikan Seni, (Semarang: PPS, 2007), hal x.

2Douglas, Pengantar Sosiologi, ed. Kamanto Sunarto, (Jakarta:
Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), HIm. 35.
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emosi, nilai sosial, serta pemikiran yang diyakini
mampu membentuk'® konsep tentang dirinya (self
concept) dalam membangun tindakan sosial.'* Karena
itu peran individu dalam interaksi bersifat simbolik
dan mempegaruhi tindakan sosial yang pada
dasarnya tidak lepas dari simbol-simbol sosial
keagamaan mengenai apa yang dimaksudkan dalam
membangun dunia sosialnya.'®

Perilaku manusia harus dikaji berdasarkan
subjektif mereka masing-masing, dalam teori
interaksionalisme simbolik realitas sosial adalah
bagian dari proses, bukan sesuatu yang bersifat statis,
masyarakat dapat dilihat dari tindakan dan interaksi
yang berada di dalamnya. Pada hakikatnya setiap
manusia bukan ‘barang jadi’ melainkan barang yang
‘akan jadi’, karena itu interaksi simbolik membahas
mengenai konsep diri dan tumbuh berdasarkan
‘negoisasi makna’ atas tindakan orang lain, manusia
bertindak berdasarkan makna dari proses interaksi yang
sedang berlangsung.'®

Interaksionisme simbolik memfokuskan pada
proses pemaknaan terhadap realitas sosial dengan
menggunakan simbol-simbol sosial dan menekankan
pada tindakan (act) serta peran individu para penari
tanda’ terhadap sesuatu yang dianggap bermakna

3Herbert Blumerand George Herbert Mead, Pengantar Sosiologi Mikro,
ed. Agus Salim) Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, HIm, 11.

“Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007),
Him. 110-111.

'8 Siti Machmiyah, “Interaksi Simbolik Santri Pondok Pesantren Al-
Amin,”Jurnal Kajian llmu Komunikasi 45, no. 1June 2015, Him. 25.
16 Mulyana, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2007), HIm. 56.
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(thing) dan menjadi nilai sosial. Karena itu, tindakan
penari tanda’ mengandung nilai sosial yang dapat
dipersepsikan oleh masyarakat, sebagai suatu sistem
nilai yang diyakini mampu menggerakkan tindakan dan
prilaku seseorang.

Interaksi simbolik ada karena ide- ide dasar
dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran
manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan hubungannya
di tengah interaksi sosial, dan bertujuan akhir untuk
memediasi, serta menginterpretasi makna di tengah
masyarakat (Society) dimana individu tersebut
menetap.

Interaksi ~ simbolik ~ menurut  perspektif
interaksional, merupakan salah satu perspektif yang
ada dalam studi komunikasi, yang barangkali paling
bersifat ”humanis”. Dimana, perspektif ini sangat
menonjolkan keagungan dan maha karya nilai individu
di atas pengaruh nilai-nilai yang ada selama ini.
Perspektif ini menganggap setiap individu di dalam
dirinya memiliki esensi kebudayaan, berinteraksi di
tengah sosial masyarakatnya, dan menghasilkan makna
“buah pikiran” yang disepakati secara kolektif. Dan
pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa setiap bentuk
interaksi sosial yang dilakukan oleh setiap individu,
akan mempertimbangkan sisi individu tersebut, inilah
salah satu ciri dari perspektif interaksional yang
beraliran interaksionisme simbolik™’.

2. Komunikasi Dakwah
Teori komunikasi dakwah secara definitif, dapat
diartikan sebagai proses retoris yang bersifat persuasif

Ardianto, Elvinaro dan Bambang Q-Anees, Filsafat limu
Komunikasi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), HIm. 40

15



yang dilakukan komunikator dakwah (da’i) untuk
menyebarluaskan pesan-pesan bermuatan nilai agama,
baik dalam bentuk verbal maupun non-verbal, kepada
jemaah untuk memperoleh kebaikan di dunia dan
akherat'®,

Komunikasi dakwah berperan sebagai kerangka
berpikir (paradigma) bagi para pelaku dakwah untuk
memberikan arah yang lebih jelas dan fokus pada suatu
sasaran objek yang terdapat dalam komunikasi dakwah.
Oleh karenanya, dalam komunikasi dakwah tidak
terlepas dari  bahasan mengenai komponen-
komponennya, baik komponen inti maupun komponen
penunjang. Komponen inti dimaksud meliputi: dai,
mad’u, pesan, dan metode. Sementara komponen
penunjang meliputi: organisasi, ekonomi, sosial,
budaya, kebijakan pemerintah, atau dukungan dari
kelompok masyarakat®.

Berangkat dari sebuah paradigma komunikasi dan
dakwah yaitu paradigma interaksional yang mempunyai
karakteristik utama menonjolkan nilai individual di atas
segala pengaruh yang lainnya, maka penelitian ini
menjadi penting adanya. Pasalnya, manusia mempunyai
esensi kebudayaan, saling berhubungan, bermasyarakat
dan memiliki buah pikiran. Justru itu, setiap bentuk
interaksi  sosial dimulai dan berahir dengan
mempertimbangkan diri manusia.

Paradigma interaksional dalam komunikasi yang
dapat diterapkan dalam dakwah, amat sering dinyatakan
sebagai komunikasi dialogis atau komunikasi yang

8Bambang S. Ma’arif, Komunikasi Dakwah, Paradigma untuk Aksi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him.3.
Ylbid, hal 7
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dipandang sebagai dialog. Unsur fundamental dalam
dialog adalah melihat yang lain atau mengalami pihak
lain sehingga proses dasar dalam dialog ialah konsep
pengambilan peran, paradigma interaksional yang
memberikan faktor manusiawi, sangat relevan diterapkan
dalam dakwah yang bertujuan mengembalikan manusia
kepada fitrah dan kehanifaannya.

3. Koreografi

Koreografi  berasal dari  bahasa Inggris
“choreography” yang artinya penciptaan tari. Dalam
perkembangannya di Indonesia, koreografi diartikan
penataan tari dan penyusunan tari. Istilah “koreografi”
dalam bahasa Yunani berasal dari istilah “choros” dan
“grapho”. “Choros” artinya tari bersama, sedangkan
“grapho” artinya catatan atau tulisan. Jadi secara harfiah,
koreografi artinya catatan tentang tari. Dalam
perkembangannya,  koreografi  diartikan  sebagai
pengetahuan penyusunan tari dan untuk menyebutkan
hasil penyusunan tari.?

Menurut Murgiyanto, koreografi lebih diartikan
sebagai pengetahuan penyusunan tari atau hasil susunan
tari, sedangkan seniman atau penyususnannya dikenal
dengan koreografer, yang dalam bahasa kita sekarang
dikenal sebagai penata tari. Bagi Kkita sebelumnya
seorang seniman tari jadi pelatih atau guru tari, dan satu
dua orang yang beruntung memiliki bakat alami sebagai
penata tari, bahkan ada yang berhasil menciptakan karya-
karya baru. Seorang penata tari adalah seorang yang
merencana, mengatur, dan bertanggung jawab atas
sebuah karya tari. Meliputi pekerjaan mendesain,

20 M. Jazuli, Pendidikan Seni Budaya Suplemen Pembelajaran Seni Tari
( Semarang: Universitas Negeri Semarang Press, 2008), him. 69
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merencana dan membangun ditambahi  dengan
bagaimana membuat buah karyanya efektif di atas pentas
lewat penafsiran penari-penarinya.?!

Koreografi merupakan proses penyeleksian atau
pembentukan gerak ke dalam sebuah tarian serta
perencanaan gerak untuk memenuhi tujuan khusus.
Pengalaman-pengalaman dalam gerak dan elemen-
elemen waktu, ruang dan tenaga untuk tujuan
pengembangan kepekaan, kesadaran, dan eksplorasi
sebagai macam materi tari. Pengalaman-penglaman
tersebut dapat dikatakan sebagai pendekatan-pendekatan
koreografi.??

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan
koreografi adalah proses penyeleksian gerak atau
pembentukan gerak melalui laku kreatif oleh koreografer
menjadi suatu rangkaian gerak tarian. Tari tandhe’
merupakan suatu koreografi tari yang mengalami proses
pemilihan dan pengaturan gerakan-gerakan melalui laku
kreatif.

Proses koreografi yang dimaksud, yaitu;

a. Proses Penciptaan Tari/Proses Garap

Proses koreografi merupakan langkah pertama
dalam pembentukan gerakan, sebelum disusun menjadi
sebuah rangkaian tari. Ada dua macam bentuk koreografi
yaitu koreografi tunggal dan kelompok, perbedaan dari
dua bentuk koreografi adalah apabila koreografi tunggal
bebas dalam menentukan langkah, sedangkan pada
koreografi kelompok harus mementingkan penari
sebagai salah satu subjek dalam tari.

2l Murgiyanto, Seni Menata Tari (Jakarta: Dewan Kesenian Jakarta,
1983), him. 4-7
22 M. Jazuli, Pendidikan Seni Budaya, him. 69
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Menurut Indriyanto, proses garap adalah tahap-
tahap yang perlu dilalui dalam proses koreografi atau
penyusunan dan menata gerak. Proses ini juga termasuk
pengembangan Kkreativitas yaitu gejala dasar merasakan,
membuat tari sampai pekerjaan itu selesai. Proses garap
terbagi menjadi 3 yaitu Eksplorasi, Improvisasi, dan
Komposisi.?

1) Eksplorasi

Eksplorasi adalah suatu proses penjajakan sebagai
pengalaman untuk menanggapi obyek dari luar. Hayes
sebagaimana dikutip Hadi dalam Indriyanto,
menjelaskan bahwa eksplorasi  meliputi  berfikir,
berimajinasi, merasakan, dan merespon. Eksplorasi
sebagai pengalaman pertama bagi seorang penari atau
penata tari untuk menjaga ide-ide, rangsangan dari luar.
Tahap ini dapat dipersiapkan atau distrukturkan lebih
dulu, atau sama sekali bebas belum terencana.
Distrukturkan berarti koreografer sudah mempunyai
rencana-rencana tari, ide-ide, serta rangsangan-
rangsangan yang dibutuhkan.?*

Suatu rangsangan dapat didefinisikan sebagai
sesuatu yang membangkitkan pikir, atau semangat atau
mendorong kegiatan. Rangsangan dalam tari dapat
berupa rangsangan visual, auditif, gagasan, rabaan, dan
kinestetik menurut Smith dalam Indriyanto, menjelaskan
sebagai berikut:

1. Rangsangan Visual dapat timbul dari gambar, patung,
dan segala yang dapat diserap oleh indera mata.

23 Indriyanto, Paparan Mata Kuliah Analisis Tari (Diklat Jurusan Seni
Drama, Tari dan Musik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Semarang. 2012), him. 8

2 Ibid., him. 9
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2. Rangsangan auditif adalah rangsang yang timbul dari
adanya suara-suara yang dapat diresapi oleh indera
pendengaran.

3. Rangsangan gagasan adalah merupakan rangsangan
yang paling dikenal dalam tari. Dalam rangsangan
gagasan gerak ini dirangsang dan dibentuk dengan
inisiatif utuk menyampaikan gagasan atau menggelar
cerita.

4. Rangsangan rabaan atau peraba timbul dari indera
peraba, kemudian diekspresikan kembali dalam
gerak.

5. Rangsangan kinestetis dapat bermula dari gerak atau
frase tertentu yang dapat berfungsi rangsangan
kinestetis.?

Eksplorasi atau penjajakan, yaitu proses berfikir,
berimajinasi, dan merasakan ketika
merespon/menanggapi suatu objek untuk dijadikan
bahan dalam berkarya tari. Bisa berupa gerak, irama,
tema, dan segala sesuatu yang terkait dengan tari. Kita
harus memiliki daya tarik terhadap objek dengan cermat.
Louis Ellfeldt dalam bukunya “A Primer For
Choreographers” mengemukakan beberapa contoh
eksplorasi berdasarkan isi objek, seperti menangkap
langsung sensasi-sensasi, beberapa kenangan, gerakan
sehari-hari,  upacara-upacara, hubungan  sosial.
Perubahan bentuk, waktu, tekanan, ruang, dan kontras-
kontras terdapat pada objeknya. Aktivitas eksplorasi
dimotivasi dan formasi yang dimotivasi dari dalam diri.
Akan mudah dilakukan bila seseorang memiliki
ketrampilan dan kemampuan berimprovisasi.

% Ibid., him. 9
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Aktifitas eksplorasi sangat berguna sebagai
pengalaman tari yang pertama, sehingga guru perlu
mengarahkan siswanya secara bertahap dan melalui
kegiatan yang variatif. Eksplorasi dimaksudkan agar
seseorang/siswa lebih terarah dalam mengembangkan
kreativitasnya menuju ke suatu komposisi tari.?®

Proses ekplorasi dapat disimpulkan sebagai proses
garap tari yang merupakan pengalaman pertama bagi
seorang penata tari/penari untuk mendapatkan ide serta
menanggapi rangsang dari luar untuk mengeksplor gerak
sehingga mendapatkan gambaran gerak yang akan diolah
pada proses improvisasi.

2). Improvisasi

Improvisasi merupakan lanjutan dari eksplorasi.
Improvisasi mengandung arti secara spontan untuk
mendapat gerak-gerak baru. Ciri khas dari kegiatan
improvisasi adalah gerakan-gerakan yang spontan.
Dengan improvisasi akan hadir suatu kesadaran baru dari
ekspresi gerak. Improvisasi mempunyai kaidah tersendiri
dalam kepekaan menggarap gerak, menemukan atau
mencari motif-motif dari biasanya menurut Smith dalam
Indriyanto.?’

Improvisasi diartikan sebagai penemuan gerak
secara kebetulan atau spontan, walaupun gerak-gerak
tertentu muncul dari gerak-gerak yang pernah dipelajari
atau ditemukan sebelumnya, tetapi ciri spontanitas
menandai hadirnya improvisasi menurut Hadi dalam
Indriyanto.?®

26 M. Jazuli, Pendidikan Seni Budaya, hIm. 105-106
27 Indriyanto, Paparan Mata Kuliah, him.10
2 Ibid., him.10
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Improvisasi bergerak dari satu tempat ketempat
lain dan berpindah lagi ketempat lain. Bergerak dengan
iringan suara-suara yang dibuat sendiri. Bergantian
memimpin  grup  dalam  mengeksplorasi  dan
mengidentifikasi sebuah gerak yang sederhana atau
sebuah tema gerak yang sederhana setiap pimpinan
berganti-ganti melakukan gerak yang sama tadi
bergantian, kemudian pimpinan ganti untuk variasi lain
dari pada gerakan aslinya.?’

Menurut  Hadi, improvisasi  memberikan
kesempatan yang lebih besar bagi imajinasi, seleksi, dan
menciptakan dari tahap eksplorasi, karena dalam tahap
improvisasi terdapat kebebasan yang lebih, sehingga
jumlah keterlibatan diri dapat ditingkatkan. Dalam
proses ini, penyediaan dorongan motivasi, menyebabkan
dirinya merespon dan membuat tindakan yang lebih
dalam (inner), akhirnya menghasilkan respon unik
seseorang.”

3). Komposisi

Setelah taraf improvisasi dilakukan, selanjutnya
melakukan seleksi, yaitu memilih-milih gerakan yang
mendukung penggarapan karya tari sesuai dengan ide
awal. Kemudian seorang pencipta tari melakukan
penyusunan atau dalam bahasa tari disebut komposisi
menurut Murgiyanto dalam Indriyanto.>!

Menurut  Murgiyanto, komposisi merupakan
bagian atau aspek dari laku kreatif. Jika sebuah tarian
diartikan sebagai perwujudan dari pengalaman

2Murgiyanto, A Primer for Choreographers (Jakarta: Lembaga
Pendidikan Kesenian Jakarta, 1977), him. 30.

39 Indriyanto, Paparan Mata Kuliah, him. 29

31 Ibid., him. 12
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emosional dalam bentuk gerak yang ekspresif sebagai
hasil paduan antara penerapan prinsip-prinsip komposisi
dengan kepribadian seniman, maka komposisi adalah
usaha dari seorang seniman untuk memberikan wujud
estetik terhadap perasaan atau pengalaman batin yang
hendak diungkapkan.’> Dalam komposisi terdapat
struktur atau prinsip-prinsip yang digunakan dalam
pembentukan komposisi diantaranya:

1) Kesatuan yang utuh (Unity)

Kesatuan yang utuh atau unity adalah prinsip yang
paling penting dan paling mendasar dalam koreografi.
Hal ini dimaksudkan bahwa sebuah karya seni har